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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 
DEN GAN PENDEKA TAN OUTDOOR TERHADAP KEMAMPUAN 

REPRESENT AS! DAN MOTIVASI MATEMATIK SISWA 

Hennawan Gatot Priyadi 
hennawangatot87@gmail.com 

Program Pase.a Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Leaming (CTL) dengan pendekatan outdoor 
terhadap representasi dan motivasi matematik siswa. Pembelajaran model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor adalah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan berdasarkan tujuh komponen utama yaitu: 
lwnstruktivisme, penemuan, bertanya, pembelajaran masyarakat, pemodelan, refleksi 
dan penilaian aktual dan proses pembelajaran yang dilakukan di luar kelas sesuai 
dengan prinsip-prinsip outdoor study. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SUPMN Tega! Tahun Pelajaran 2017/2018, sebanyak 129 siswa tersebar di 
8 kelas. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian ini 
adalah pretest-Postest control group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cluster random sampling, diperoleh kelompok eksperimen satu yaitu kelas X TBP-B 
terdiri dari 15 siswa dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran 
Contextual 1'eaching and Leaming (CTL) dengan pendekatan outdoor, kelompok 
eksperimen dua yaitu kelas X TBP-A terdiri dari 15 siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Leaming (CTL) dan kelompok kontrol yaitu 
kelas X TPL-A terdiri dari 15 siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional. Instrumen penelitian ini berupa tes representasi matematika dan 
angket motivasi belajar yang valid dan reliabel. Analisis data menggwiakan uji 
kolmogorov-smirnov, uji levene, anova satu jalur dan uji lanjutan post hoc. Hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan: (1) Contextual Teaching and Leaming (CTL) 
dengan pendekatan outdoor memberikan pengaruh peningkatan kernampuan 
representasi matematik siswa lebih tinggi dari pada pembelajaran CTL dan 
pembelajaran konvensional. (2) Contextual 1'eaching and Leaming (CTL) dengan 
pendekatan outdoor memberikan pengaruh peningkatan motivasi belajar matematik 
siswa lebih tinggi dari pada pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: Model pembelajaran Contextual Teaching and Leaming (CTL) dengan 
pendekatan Outdoor, Contextual 1'eaching and ],earning (CTL), konvensional, 
representasi mate1natik, motivasi 1natematik. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING MODELS WITH 
OUIDOORAPPROACH TO THE ABILITY OF MATHEMATICAL 

REPRESENTATION AND MOTIVATION OF STUDENT 

Hermawan Gatot Priyadi 
hennawangatot87@gmail.com 

Graduate program 
Open University 

This study aims to determine the effect of the application of the Contextual 
Teaching and Leaming (CTL) learning model with an outdoor approach towards 
student representation and mathematical motivation. Leaming the Contextual 
Teaching and Leaming (CTL) model with an outdoor approach is a learning 
activity based on seven main components, namely: constructivism, discovery, 
questioning, community learning, modeling, reflection and authentic assessment 
and learning processes carried out outside the classroom in accordance with the 
principles of outdoor study. The population of this study were all students of the 
tenth graders ofSUPMN Tega! in the Academic Year2017/2018, as many as 129 
students spread across 8 classes. This research is a quasi-experimental study. The 
design of this study was a pretest-posttest control group design. Sampling 
technique by cluster random sampling. The experimental group, namely class X 
TBP-8, consisting of 15 students were thaught using Contextual Teaching and 
Leaming (CTL) model with an outdoor approach, the other experimental group, 
class X TBP-A consisting of 15 students were thaught using Contextual Teaching 
and Leaming (CTL) model. The control group namely the X TPL-A class 
consisting of 15 students were thaught by applying conventional learning model. 
The instruments of this research were mathematical representative test and 
learning motivation questionnaire which were valid and reliable. The 
Kolmogorov-Smimov test, the levene test, the one-way ANOV A test and the post 
hoc were used as the data analysis technique. The results of the study concluded: 
( 1) CTL with an outdoor approach affects the increasing students' mathematical 
representation abilities higher than CTL learning and conventional learning. (2) 
CTL with an outdoor approach motivates students in mathematical learning higher 
than CTL learning and conventional learning. 

Keywords: C.ontextual ·reaching and Leaming (CTL) learning model with 
Outdoor approach, Contextual Teaching and Leaming (CTL), conventional, 
mathematical representation, mathematical motivation. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN 

A. Diskripsi Objek Peoelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual 'J'eaching and 

Learning dengan pendekatan Outdoor terhadap kemampuan representasi 

matematik dan motivasi siswa. Pelaksanaan penelitian di SUPM Negeri 

Tega! yang berlangsung dari bulan Mei 2018 sampai dengan Juni 2018. 

Pengambilan data diambil dari tiga kelompok kelas, yaitu kelas X TBP B 

merupakan kelomPJk eksperimen 1 dengan perlakuan menggunakan 

pembelajaran model CTL dengan pendekatan Outdoor terdiri dari 15 siswa, 

kelas X TBP A merupakan kelompok eksperimen 2 dengan perlakuan 

menggunakan pembelajaran model ClL terdiri dari 15 siswa dan kelas X 

TPL A merupakan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional terdiri dari 15 siswa. Setiap kelas diberikan pretest (tes awal) 

dan postest (tes akhir) untuk mernperoleh data kemampuan representasi 

matematik serta angket untuk memperoleh data motivasi matematik. 

Pada proses pembelajaran berlangsung semua siswa pada kelas 

eksperimen maupWI kontrol mengikuti kegiatan dan tidak terdapat siswa 

yang tidak hadir. Demikian juga saat kegiatan pretest maupun postest 

kemampuan representasi matematik diikuti oleh seluruh siswa dengan 

mengerjakan semua soal yang disediakan yaitu 7 butir soal. Dengan 
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demikian semua siswa mengikuti semua tahapan penelitian. Persentase 

keikutsertaan kegiatan pada awal sampai akhir penelitian yaitu 100%. 

Kuisioner/angket motivasi belajar matematika diberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan!treatment denganjumlah 25 butir soal disebarkan kepada 

setiap kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil pengolahan data -rnaupun temuan penelitian akan dibahas dan 

dianalisis pada bah ini Analisis data meliputi analisis statistik diskriptif dan 

inferensial. Statistik deskiprif untuk memberikan gambaran mengenai 

kemampuan representasi matematik dan motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan, sedangk:an statistik inferensial untuk menguji hipotesis 

dan penarikan kesimpulan. 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer 

Microsoft Office Excel 2007 clan SPSS versi 17.0 dengan langkah-langkah 

sesuai dengan yang telah ditentukan pada BAB III. 

B. Basil 

1. Diskripsi Data Basil Penelitian 

a. Diskripsi Hasi1 Tes Kemampuan Representasi Matematik 

Tes kemampuan representasi matematik diberikan sebelwn dan 

sesudah pelaksanaan eksperimen. Tes dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan representasi matematik siswa Skor yang diberikan memiliki 

rentang 0 - 3 tiap butir, sedangkan skor total ideal tes yang terdiri dari 7 

butir soal yaitu 21. Sebe1um dilakukan analisis data tes secara rinci maka 

akan dideskripsikan secara keseluruhan tentang kemampuan representasi 
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matematik yang meliputi: basil tes awal (pretest), hasil tes akhir (postest) 

dan besamya skor gain temormalisasi (g). 

1 ) Diskripsi data hasil tes awal (pretest) 

Data pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

representasi matematik pada siswa kelas kontrol clan kelas 

eksperimen sebelmn diberikan perlakuan !treatment pembelajaran. 

Data basil pretest dari masing-masing kelas diperoleh nilai 

maksimum (maks), nilai minimum (min), rerata (X) dan simpangan 

baku (s) disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 
Diskripsi Data Pretest Kemampuan Representasi Matematik 

Kelas 
Tes Awai (Pretest) 

Siswa Maks Min (x) s 

Eksperimen 1 15 10,00 4,00 6,67 1,91 

Eksperimen 2 15 11,00 3,00 7,53 1,% 

Kontrol 15 12,00 5,00 7,93 1,83 
-~ 

Berdasarkan perbandingan rataan pretest pada T abel 4 .1 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematik siswa 

pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan eksperimen kontrol 

berturut-turut yaitu 6,67; 7,53 dan 7,93. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal representasi matematik siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional lebih baik dari pada siswa dengan CTL 

dan CTL dengan pendekatan outdoor. 

43773

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



97 

2) Diskripsi data basil tes akhir (postest) 

Data postest digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir 

representasi matematik pada siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuanltreatment pembelajaran. 

Data basil postest dari masing-rnasing kelas diperoleh nilai 

maksimum (maks), nilai minimum (min), rerata (X) dan simpangan 

bairn (s) disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 
Diskripsi Data Postest Kemampuan Representasi Matematik 

Kelas 
Tes Akhir (Pretest) 

Siswa Maks Min (X) s 

Eksperimen I 15 21,00 15,00 17,73 l,79 

Eksperimen 2 15 19,00 14,00 16,53 1,77 

Kontrol 15 rr,oo 12,00 14,87 l,51 

Berdasarkan perbandingan rataan postest pada Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematik siswa 

pada kelas eksperirnen 1, kelas eksperimen 2 dan eksperimen kontrol 

berturut-turut yaitu 17,73; 16,53 dan 14,87. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan akhir representasi matematik siswa setelah 

dilakukan perlakuanltreatment pembelajaran rnenggtmakan 

pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor lebih baik dari pada 

siswa dengan CTL clan konvensional 

3) Diskripsi data skor gain temormalisasi (N-gain) berdasarkan 

berdasarkan rata-rata basil pretest dan paste.st 
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Data skor gain ternonnalisasi digunakan untuk mengetahui 

besamya peningkatan kemampuan representasi matematik siswa 

setelah dilakukan perlakuan!treatment pembelajaran. Perolehan skor 

N-gain {g) kemampuan representasi matematik berdasarkan rataan 

basil pretest dan postest disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 
Diskripsi Skor Gain Ternormalisasi (N-gain) 

Kemampuan Representasi Matematik 

Kelas Tes Awal (pretest) Tes akhir (postest) Skor 

N x, N x, (g) 

Eksperimen l 15 6,67 15 17,73 0,78 

Eksperimen 2 15 7,53 15 16,53 0,67 

Kontrol 15 7,93 15 14,87 0,52 

Keterangan: 

N:Jumlah siswa~ X: rata-rata;(g): gain temormalisasi;skor ideal: 21 

Diskripsi skor gain temormalisasi (N-gain) pada Tabel 4.3 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan skor gain temonnalisasi peningk:atan kemampuan 

representasi matematik siswa kelas eksperimen 1 yang 

menggunakan pembelajaran model CTL pendekatan outdoor 

menunjukkan peningkatan sebesar 0,78 yang terrnasuk kategori 

tinggi. 

b) Berdasarkan skor gain ternormalisasi peningkatan kemampuan 

representasi matematik kelas eksperimen 2 yang menggunakan 

pembelajaran model CTL menunjukkan peningkatan sebesar 

0,67 yang termasuk kategori sedang. 
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c) Berdasarkan skor gain temonnalisasi peningkatan kemampuan 

representasi matematik kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan sebesar 

0,52 yang termasuk kategori sedang. 

Menurut diskripsi skor gain temormaJisasi yang telah 

diuraikan di atas menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

representasi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran 

CTL pendekatan outdoor lebih tinggi dari pada peningkatan 

siswa yang memperoleh pembelajaran CTL dan pembelajaran 

konvensional. 

b. Diskripsi Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika 

Angket motivasi belajar matematika diberikan sebelum dan sesudah 

pelaksanaan eksperimen. Pemberian angket bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas 

eksperimen I, eksperimen 2 dan kontrol. Skor angket yang diberikan 

memiliki rentang I - 4 tiap butir sedangkan skor total ideal angket yang 

terdiri dari 25 butir soal adalah 100. Sebelum dilakukan analisis data 

angket secara rinci maka akan dideskripsikan secara keseluruhan yang 

meliputi: motivasi awal, motivasi akhir dan gain temonnalisasi (g) 

disajikan pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 
Diskripsi Data Angket Motivasi Belajar Matematika 

Motivasi Belajar Matematika 

Ke las Motivasi Awa1 Motivasi Akhir Skar 
~-

N i, s N x, s (g) 

Eksperimen I 15 52.33 4,29 15 86,00 4,09 0,71 

Eksperimen 2 15 52,20 6,01 15 72,93 6,46 0,44 

Kontrol 15 52,33 4,43 15 54.33 4,92 0,04 

Keterangan: 

N: Jumlah siswa; X :rata-rata; (g):gain temonnalisasi; skor ideal: 100. 

Diskripsi data angket motivasi belajar matematika pada Tabel 4.4 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

l) Perbandingan rata-rata motivasi awal kelas eksperimen 1, kelas 

eksperimen 2 dan kelas kontrol relatif sama berturut-turut 52,33; 

52,20 dan 52,33. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi awal belajar 

matematik siswa dengan pembelajaran CTL sama dengan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional dan keduanya lebih baik 

dari pada rnotivasi matematik siswa dengan pembelajaran CTL 

pendekatan outdoor. 

2) Perbandingan rata-rata motivasi akbir kelas eksperimen I, kelas 

eksperimen 2 dan kelas kontrol berturut-turut 86,00; 72,93 dan 

54,33. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi akhir belajar 

matematik setelah diberikan perlakuanltreatment pembelajaran 

mennnjukkan bahwa siswa dengan pembelajaran CTL pendekatan 

outdoor lebih baik dari yang menggunakan pembelajaran CTL dan 

pembelajaran konvensional. 
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3) Berdasarkan skor gain ternorrnalisasi motivasi awal dan motivasi 

akhir pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas 

kontrol berturut-turut 0,71 (kategori tinggi); 0,44 (kategori sedang) 

dan 0,04 (kategori rendah). Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan motivasi belajar matematik s1swa dengan 

pembelajaran CTL pendekatan outdoor lebih tinggi dari yang 

rnenggunakan pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional. 

2. Uji Statistik Data Basil Penelitian 

Uji statistik yang digunakan pada data tes representasi matematik 

dan angket motivasi belajar matematika yaitu untuk uji prasyarat sebagai 

dasar dalam pengujian hipotesis menggunakan UJI normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smimov dan uji homogenitas varians 

menggunakan uji Levene. Sedangk:an untuk uji signifikansi perbedaan 

rata-rata skor kelompok kelas data menggunakan uji F atau anova satu 

jalur. 

a. Hasil Tes Representasi Matematik Siswa 

1) Uji statistik data basil tes awal (pretest) kemampuan representasi 

matematik 

a) Uji normalitas tes awaJ (pretest) kemampuan representasi 

matematik 

Uji normalitas data basil pretest untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis uji nonnalitas data basil 

pretest adalah sebagai berikut: 
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Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H0 

diterima. 

Setelah dilakukan UJI normalitas menggunakan UJI 

Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh 

hasil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 4.5. 

Tabet 4.5 
Basil Uji Normalitas Tes Awai (Pretest) 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Ke1as Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pembelajaran 

Pretest Konvensiona1 0,147 15 0,200· 0,953 15 0,565 

KRM (kelas kontrol) 

Pembelajaran 

CTL (kelas 0,150 15 0,200· 0,953 15 0,575 

eksperimen 2) 

Pembelajaran 

CTL pendekatan 

Outdoor (kelas 
0,169 15 0,200· 0,916 15 0,16' 

eksperimen 1) 

.. 
a. LilliefOrs Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Berasarkan basil output uji norma1itas menggunakan UJI 

Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.5 nilai 

signifikansi data hasil pretest pada kelas kontrol adalah 0,200, 
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kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen I adalah 

0,200. Hal ini menunjukkan bahwa ni1ai signifikansi kelas 

kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen I lebih lebih besar dari 

0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H0 

diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu ketiga kelas 

(Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan outdoor) 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Uji homogenitas tes awal (pretest) kemampuan representasi 

matematik 

Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians skor pretest kemampuan representasi 

matematik untuk melihat ad.a tidaknya perbedaan variansi dari 

ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan 

outdoor). Hipotesis uji homogenitas data basil pretest adalah 

sebagai berikut: 

(tidak terdapat perbedaan varians skor pretest kemarnpuan 

representasi maternatik antara kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 

H1: minimal ada sepasang a 2 yang tidak sama 

(terdapat perbedaan varians skor pretest kemampuan 

representasi matematik antara kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 

• 
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (.'>ig.) > 0,05 maka H0 

diterima. 

Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan UJI 

Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh basil Output seperti 

yang disajikan dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Homogenitas Tes Awai (Pretest) 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Pretest KRM 

Levene Statistic dfl df2 Sig. 

0,023 2 42 0,978 

Berasarkan basil output uji homogenitas menggunakan uji 

Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.6 nilai signifikansi data 

basil pretest adalab 0,978 pada uji homogenitas ketiga kelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi Iebih besar dari 0,05 

sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan rnaka Ho diterima. 

Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan varians 

skor pretest antara kelas CTL dengan pendekatan outd-Oor, kelas 

CTL dan kelas konvensional dengan kata lain ketiga kelas memiliki 

varians yang homogen. 

c) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor tes awal (pretest) 

kemampuan representasi matematik 

Berdasarkan basil uji nonnalitas clan uji homogenitas yang 

telah dilakukan diketahui bahwa sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen 
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maka dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji 

F atau anova satu jalur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan rata-rata ketiga kelas sampel berdasarkan 

pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalam uji kesamaan rata-rata 

adalah sebagai berikut: 

Ho: tidak. terdapat perbedaan rerata skor pretest kemarnpuan 

representasi matematik s1swa kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional 

H1: terdapat perbedaan rerata skor pretest kemampuan 

representasi matematik s1swa kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka Ho 

diterima. 

Setelah dilakukan uji anova satu jalur berbantuan SPSS 

versi 17.0, diperoleh basil Output seperti yang disajikan dalam 

Tabel 4.7. 

Tabet 4.7 
Basil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-Rata 

Skor Tes Awai (Pretest) 

ANOVA 

Hasil Pretest KRM 

Sum of Squares df Mean Square F 

Between Groups 12.578 2 6.289 10738 

Within Groups 152.000 42 3,619 

Total 164.578 44 

Sig. 

0,188 
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Berasarkan basil output uji signifikansi perbedaan rata-rata 

skor tes awal (pretest) menggunakan uji anova satu jalur yang 

ditampilkan pada Tabet 4.7 nilai signifikansi data hasil pretest 

adalah 0,188 pada uji signifikansi perbedaan rata-rata skor tes awal 

(pretest) ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria 

pengambilan keputusan maka Ho diterima. Kesimpulan yang 

didapat yaitu tidak terdapat perbedaan rerata skor pretest 

kemampuan representasi matematik siswa berdasarkan pendekatan 

pembelajaran (CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan 

konvensional). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal 

representasi siswa di ketiga kelompok pembelajaran tidak berbeda. 

Jika di akhir pembelajaran terjadi perbedaan, dapat dikatakan 

perbedaan tersebut dipengaruhi oleh model pembelajaran. 

2) Uji statistik data basil tes akhir (postest) kemampuan representasi 

matematik 

a) Uji normalitas tes akhir (postest) kemampuan representasi 

matematik 

Uji nonna1itas data hasil postest untuk 1nengetahui apakah 

data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis uji norma1itas data basil 

postest adalab sebagai berikut: 

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (s1g.) > 0,05 maka H0 

diterima. 

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan UJI 

Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh 

hasil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Tes Akhir (Postest) 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Postest Peinbelajaran 

KRM Konvensional 0,174 15 0,200· 0,942 15 0,413 

(kelas kontrol) 

Petnbelajaran 

CTL (kelas 0,152 15 0,200· 0,915 15 0,164 

eksperimen 2) 

Pembelajaran 

CTL pendekatan 

Outdoor (kelas 
0,192 15 0,141 0,928 15 0,255 

eksperimen 1) 

a. Ldl1efors Significance Correcbon 

•. 1bis is a lower bound of the true significance. 

Berasarkan basil output uji nonnalitas menggunakan UJI 

Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.8 nilai 

signifikansi data hasil postest pada kelas kontrol adalah 0,200, 

kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen I adalah 

0, 141. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas 

kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen 1 lebih lebih besar dari 
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0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka H0 

diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu ketiga kelas 

(Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan outdoor) 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Uji homogenitas tes akhir (postest) kemampuan representasi 

matematik 

Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians skor postest kemampuan representasi 

matematik untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dari 

ketiga kelas (konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan 

outdoor). Hipotesis uji homogenitas data hasil postest adalah 

sebagai berikut: 

-•-u2= ... 2 u1-z u3 

( tidak: terdapat perbedaan varians skor post est kemampuan 

representasi matematik antara kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 

H1: minimal ada sepasang a 2 yang tidak sama 

( terdapat perbedaan varians skor postest kemampuan 

representasi matematik antara kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka Ho 

diterima. 
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Setelah dilakukan uji bomogenitas menggunakan UJI 

Levene berhantuan SPSS versi 17.0, diperoleb basil Output 

seperti yang disajikan dalam Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 
Basil Uji Homogenitas Tes Akhir (Postest) 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Postest KRM 

Levene Statistic dfl df2 

0,414 2 42 

Sig. 

0,664 

Berasarkan basil output uji homogenitas rnenggunakan uji 

Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.9 nilai signifikansi data 

basil postest adalab 0,664 pada uji homogenitas ketiga kelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebib besar dari 0,05 

sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka Ho 

diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan 

varians skor posies/ kemampuan representasi matematik antara 

kelas CTL dengan pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas 

konvensional dengan kata lain ketiga kelas memiliki varians yang 

homogen. 

c) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor tes akhir (postest) 

kemampuan representasi matematik 

Berdasarkan basil uji normalitas dan uji homogenitas yang 

telab dilakukan diketabui babwa sampel berasal dari populasi 

yang berdistnbusi nonnal dan memiliki varians yang homogen 
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maka dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji 

F atau anova satu jalur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan rata-rata skor tes akhir (postest) ketiga kelas 

sampel berdasarkan pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalarn 

uji kesamaan rata-rata adalah sebagai berikut: 

Ho : tidak terdapat perbedaan rerata skor postest kemampuan 

representasi matematik siswa kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional 

Hi : terdapat perbedaan rerata skor postest kemampuan 

representasi matematik siswa kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka Ho 

diterima. 

Setelah dilakukan uji anova satujalur berbantuan SPSS versi 

17.0, diperoleh basil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 
Basil Uji Signifikansi Perbedaan 

Rata-Rata Skor Tes Akhir (Posies/) 

ANOVA 

Hasil Postest KRM 

Sum of Squares df Mean Square 

Between Groups 62,178 2 31.089 

Within Groups 120,400 42 2,867 

rotal 182,578 44 

F Sig. 

10,845 0,000 
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Berasarkan basil output uji signifikansi perbedaan rata­

rata skor tes akhir (postest) menggunakan uji anova satu jalur 

yang ditampilkan pada Tabel 4.10 nilai signifikansi data basil 

postest adalah 0,000 pada uji signifikansi perbedaan rata-rata skor 

tes akhir (postest) ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga sesuai kriteria 

pengambilan keputusan maka IL, ditolak. Kesimpulan yang 

didapat yaitu terdapat perbedaan rerata skor postest kemampuan 

representasi matematik stswa berdasarkan pendekatan 

pembelajaran (CTI.. dengan pendekatan outdoor, CTL dan 

Konvensional). 

Hasil uji signifikasi perbedaan rata-rata skor tes akhir telah 

diperlihatkan pada Tabet 4.10 sehingga diambil kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan rerata kemampuan akhir representasi 

matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL dengan 

pendekatan outdoor, CTL dan konvensional. Namun dengan basil 

kesimpulan tersebut belum memberi gambaran kelas mana yang 

memperoleh rerata kemampuan representasi matematik yang 

lebih baik setelah diberikan treatment. Oleh karena itu pada 

bagian ini akan dilakukan uji lanjutan analisis Post Hoc Test 

menggunakan uji Scheffe. Hasil uji Scheffe dengan bantuan SPSS 

versi 17.0, disajikan pada Tabel 4.11. 
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Tabet 4.11 
Uji Scheffe Skor Tes Akhir (Posies/) 

Kemampuan Representasi Matematik 
Multiple Comparisons 

Hasil Postest KRM 

Scheffe 

(Q Kelas (l) Kelas 

Pembelajaran Pembelajaran 

Konvensional CTL (kelas 

(kelas kontrol) eksperimen 2) 

Pembelajaran 

CTL 

pendekatan 

Outdoor (kelas 

eksperimen l) 

Pembelajaran Pembelajaran 

CTL (kelas Konvensional 

eksperimen 2) (kelas kontrol) 

Pembelajaran 

CTL 

pendekatan 

Outdoor (kelas 

eksperimen l) 

:nembelajaran Pembelajaran 

CTL Konvensional 

oendekatan (kelas kontrol) 

Outdoor (kelas Pembelajaran 

eksperimen I) CTI, (kelas 

eksperimen 2) 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error 

·l,667° 0,618 

-2,867" 0,618 

1,667° 0,618 

-1,200 0,618 

2,867° 0,618 

1,200 0,618 

•. The mean difference ts s1gn1ficant at the 0.05 level 

Sig. 

0,035 

0,000 

0,035 

0,165 

0,000 

0,165 

112 

95o/o 

Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Bound Bound 

-3,24 -0,10 

-4,44 -1,30 

0,10 3,24 

-2,77 0,37 

l,30 4,44 

-.37 2.77 
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Pada Tabel 4 .11 tampak nilai probabilitas data perbedaan 

rata-rata kemampuan representasi matematik pada kelas CTL 

dengan pendekatan outdoor dan konvensional, CTL dan 

konvensional masing-masing 0,000 dan 0,035 maka (sig.) < 0,05. 

Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan rerata kemampuan 

representasi matematik yang signitikan antara CTL dengan 

pendekatan outdoor clan konvensional serta CTL dan 

konvensional. Sedangkan kelas CTL dengan pendekatan outdoor 

dan CTL nilai probabilitasnya (sig.) > 0,05 yang berarti babwa 

tidak terdapat perbedaan rerata kemampuan representasi 

matematik yang signifikan pada kedua kelas tersebut. 

Secara keseluruhan disimpulkan kemampuan representasi 

matematik siswa pada kelas CTL dengan pendekatan outdoor 

lebih tinggi dari konvensional, ha! ini ditunjukkan dengan nilai 

beda rata-rata (I-J) yang bertanda positif (2,867). Selain itu 

kemampuan representasi matematik siswa pada kelas CTL lebih 

tinggi dari konvensional, hal ini ditunjukkan dengan nilai beda 

rata-rata (I-J) yang bertanda positif (1,667). 

3) Uji statistik skor n-gain tes kernampuan representasi matematik 

a) Uji normalitas skor n-gain tes kemampuan representasi 

matematik 

Pada uji nonnalitas data skor n-gain ini terlebih dahulu 

apakab data yang diperoleh berasal dari populasi berdistribusi 
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normal atau tidak. Hipotesis uji normalitas data skor n-gain 

adalah sebagai berikut: 

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi nonnal 

H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H0 

diterima. 

Setelah dilakukan UJI normalitas menggunakan UJl 

Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh 

basil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 
Basil Uji Normalitas Data Skor N-Gain 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimov8' Shapiro-Wilk 

Ke las Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Gain Pembelajaran 

Konvensional 0,176 15 0,200· 0,956 15 0,629 

(kelas kontrol) 

Pembelajaran 

CTL (kelas 0,147 15 0,200· 0,923 15 0,218 

eksperimen 2) 

Pembelajaran 

CTL pendekatan 

Outdoor (kelas 
0,143 15 0,200' 0,933 15 0,307 

eksperimen I) 
.. 

a. L1ll1efors Significance Correcbon 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Berasarkan basil output uji nonnalitas menggunakan UJI 

Kolmogorov Smirnov yang ditampilkan pada Tabel 4.12 nilai 

signifikansi data skor n-gain pada kelas kontrol adalah 0,200, 
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kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen 1 adalah 

0,200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas 

kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen I lebih lebih besar dari 

0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka Ho 

diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu data skor n-gain ketiga 

kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan outdoor) 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Uji statistik skor n-gain tes kemampuan representasi matematik 

Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians skor n-gain tes kemampuan representasi 

matematik untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dari 

ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan 

outdoor). Hipotesis uji homogenitas data statistik skor n-gain 

adalah sebagai berikut: 

(tidak terdapat perbedaan varians skor n-gain kemampuan 

representasi matematik antara kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 

H1 : minimal ada sepasang a 2 yang tidak sama 

( terdapat perbedaan varians skor n-gain kemampuan 

representasi matematik antara kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H0 

diterima. 

Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji 

J,evene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output 

seperti yang disajikan dalam Tabel 4.13. 

Tabet 4.13 
Basil Uji Homogenitas Data Skor N-Gain 

Test of Homogeneity of Variances 

SkorGain 

Levene Statistic dfl dfl 

0,468 2 42 

Sig. 

0,630 

.. 
Berasarkan hastl output UJl homogerutas menggunakan uji 

Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.13 nilai signifikansi data 

skor n-gain adalab 0,630 pada uji homogenitas ketiga kelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka Ho 

diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan 

varians skor n-gain antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor, 

kelas CTL dan kelas Konvensional dengan kata lain ketiga kelas 

memiliki varians yang homogen. 

4) Uji Hipotesis Penelitian Kemampuan Representasi Matematik 

Siswa 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 

ditampilkan pada Tabet 4.12 dan Tabel 4.13 menunjukkan babwa 

kelompok data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya 
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dilakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang dilakukan 

adalah untuk menguji ada tidaknya pengaruh pembelajaran yang 

dapat dilihat dari peningkatan kemampuan representasi matematik 

rnelalui data skor n-gain. Pengujian hipotesis menggunakan uji 

anova satu jalur (one-way anova). 

Pengambilan keputusan terhadap hasil UJI hipotesis 

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Ho µ, = µ, = µ, 

(tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

representasi matematik siswa yang memperoleh 

pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan 

konvensional) 

H1 : minimal ad.a sepasang µyang tidak sama 

(terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi 

matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL 

dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional) 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka Ho 

diterima. 

Setelah dilakukan uji anova satu jalur (one-wcy anova) 

berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh basil Output seperti yang 

disajikan dalam Tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 
Basil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Kemampuan Representasi Matematik Siswa 

ANOVA 

Skor Gain 

Sum of Squares df Mean Square F 

Between Groups 0,512 2 0,256 16,878 

Within Groups 0,637 42 0,015 
. 

Total 1,149 44 

118 

Sig. 

0,000 

.. 
Berasarkan hastl output penguJtan hipotes1s menggunakan 

UJI anova satu jalur yang ditarnpilkan pada Tabel 4.14 nilai 

signifikansi adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan 

keputusan maka H0 ditolak. Kesimpulan yang didapat yaitu 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi 

matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL dengan 

pendekatan outdoor, CTL dan konvensional. 

5) Analisis Kemampuan Representasi Matematika 

Has ii pengujian hipotesis tel ah di perlihatkan pada Tabel 4 .13 

sehingga diamliil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan representasi matematik siswa yang 

memperoleh pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor, CTL 

dan konvensional. Namun dengan hasil kesimpulan tersebut belum 

memberi gambaran kelas mana yang memperoleh peningk:atan 

kemampuan representasi matematik yang Jebih baik. Oleh karena 

itu pada bagian ini akan dilakukan uji lanjutan analisis Post Hoc 
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Test menggunakan uji Scheffe untuk mengetahui kelas mana yang 

mengalami peningkatan kemampuan representasi matematik. 

Setelah dilakukan uji Scheffe berbantuan SPSS versi 17.0, 

maka disajikan output pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 
Uji Scheffe Peningkatan Kernampuan Representasi Matematik 

Kelas Pembelajaran CTL Pendekatan Outdoor, CTL dan Konvensional 

Multiple Comparisons 

Skor Gain Scheffe 

95% Confidence 

Mean Interval 

Differenc Std. Lower Upper 

(I) Kelas (J) Kelas e (I-J) Error Sig. Bound Bound 

Pembelajaran Pembelajaran CTL 
-0,14533' 

K.onvensional (kelas eksperimen 2) 
0,04496 0,009 -0,2594 -0,0312 

(kelas kontrol) Pembelajaran CTL 

pendekatan Outdoor -0,26067' 0,04496 0,000 -0,3748 -0,1466 

(kelas eksperimen 1) 

Pembelajaran CTL Pembelajaran 

:kelas eksperimen Konvensional (kelas 0,14533' 0,04496 0,009 0,0312 0,2594 

2) kontrol) 

Pembelajaran CTL 

pendekatan Outdoor -0,11533' 0,04496 0,047 -0,2294 -0,0012 

(kelas eksperimen 1) 

Pembelajaran CTL Pembelajaran 

pendekatan Konvensional (kelas 0,26067' 0,04496 0,000 0,1466 0,3748 

Outdoor (kelas kontrol) 

eksperimen I) Pembelajaran CTL 
0,11533' 0,04496 0,047 0,0012 0,2294 

(kelas eksperimen 2) 

•.The mean difference 1s s1gruficant at the 0.05 level. 
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Pada Tabet 4.15 terlihat bahwa nilai probabilitas data 

perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan representasi 

matematik pada kelas CTL Pendekatan outdoor, CTL dan 

konvensional memiliki signiftkansi (.~ig.)< 0,05. Nilai probabilitas 

(sig.) kelas CTL Pendekatan outdoor dan CTL, kelas CTL 

Pendekatan outdoor dan Konvensional dan kelas CTL dan 

konvensional berturut-turut yaitu 0,047; 0,000 dan 0,009. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan rata-rata 

kemarnpuan representasi matematik yang signifikan antara ketiga 

kelas tersebut. 

Secara nnc1 perbedaan peningkatan kemampuan 

representasi matematik siswa setiap kelas dapat ditunjukkan pada 

kolomMean Difference (1-J) yang bertanda positif yaitu nilai beda 

rata-rata kelas CTL dengan pendekatan Outdoor dan kelas 

konvensional (0,26067) terbesar dibanding nilai beda rata-rata 

kelas CTL dan kelas konvensional (0,14533) maupnn kelas CTL 

dengan pendekatan outdoor dan CTL (0,11533). Kesimpulan yang 

didapat yaitu peningkatan kemampuan representasi matematik 

siswa kelas CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi daripada 

kelas CTL clan kelas konvensionaJ. 
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b. Basil Angket Motivasi Belajar Matematik Siswa 

I) Uji statistik data hasil motivasi awal angket motivasi belajar 

matematik siswa 

a) Uji nonnalitas hasil motivasi awal angket motivasi 

rnatematik siswa 

Uji nonnalitas data basil angket motivasi awal untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh pada kelas eksperimen 

clan kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis UJI 

nonnalitas data basil motivasi awal adalah sebagai berikut: 

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H 1: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: Jika ni!ai signifikansi (s1g.) > 0,05 maka H. 

diterima. 

Setelab dilakukan 011 normalitas menggunakan UJI 

Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh 

basil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 
Basil Uji Normalitas Motivasi Awai Angket 

Motivasi Matematik Siswa 

Tests of Normality 
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Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Ke las Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Angket Pembelajaran 

Motivasi Awai Konvensional 0.140 15 0,200" 0,925 15 0,232 

(Kontrol) 

Pembelajaran CTL 

(Eksperimen 2) 
0,179 15 0,200· 0,940 15 0,38 

Pembelajaran CTL 

pendekatan 

Outdoor 
0,131 15 0,200· 0,951 15 0,533 

(Eksperimen I) 

.. 
a. L1lliefors S1gruficance Correctton 

•.This is a lower bound of the true significance. 

Berasarkan hasil output uji nonnalitas menggunakan UJl 

Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4 .16 nilai 

signifikansi data basil angk.et rnotivasi awal pada kelas kontrol 

adalah 0,200, kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas 

eksperimen I adalah 0.200. Hal ini menWJjukkan bahwa nilai 

signifikansi kelas kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen l lebih 

lebih besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan 

keputusan maka Ho diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu 

ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan 

outdoor) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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b) Uji homogenitas basil motivasi awal angket motivasi matematik 

s1swa 

Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians skor basil motivasi awal angket motivasi 

matematik siswa untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi 

dari ketiga kelas (Konvensional, C1L dan CTL dengan 

pendekatan outdoor). Hipotesis uji homogenitas data angket 

motivasi awal adalah sebagai berikut: 

,..2-,,.2=,...2 
v1 -uz v3 

(tidak terdapat perbedaan varians skormotivasi awal belajar 

matematik antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor, 

kelas CTL dan kelas konvensional) 

H1: minimal ada sepasan9 a 2 yang tidak sama 

(terdapat perbedaan varians skor motivasi awal belajar 

matematik antara kelas CTI dengan pendekatan outdoor, 

kelas CTL dan kelas konvensional) 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H, 

diterima. 

Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan UJI 

Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh basil Output seperti 

yang disajikan dalam Tabel 4.17 
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Tabel 4.17 
Basil Uji Homogenitas Motivasi Awai 

Angket Motivasi Matematik Siswa 

Test of Homogeneity of Variances 

Ha.<;il Angket Motivasi Awal 

Levene Statistic dfl df2 Sig. 

2,378 2 42 0,105 

124 

Berdasarkan basil output uji homogenitas menggunakan uji 

Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.17 nilai signifikansi data 

hasil data angket motivasi awal adalah 0, 105 pada uji homogenitas 

ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga sesuai !criteria pengambilan keputusan 

maka H, diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat 

perbedaan varians skor motivasi awa] belajar matematik antara 

kelas CTL dengan pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas 

Konvensional dengan kata lain ketiga kelas memiliki varians yang 

homogen. 

c) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor data motivasi awal 

angket motivasi matematik siswa 

Berdasarkan basil uji normalitas clan uji homogenitas yang 

telah dilakukan diketabui bahwa sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen 

maka dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji 

F atau anova satu jalur. Ha] ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan rata-rata ketiga kelas sampel berdasarkan 
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pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalam uji kesamaan rata-rata 

motivasi matematik adalah sebagai berikut: 

Ho tidak terdapat perbedaan rerata skor motivasi awal 

belajar matematik siswa kelas CTL dengan pendekatan 

outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional 

H1 terdapat perbedaan rerata skor motivasi awal belajar 

matematik siswa kelas CTL dengan pendekatan outdoor, 

kelas CTL dan kelas konvensional 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (.vig.) > 0,05 maka H0 

diterima. 

Setelah dilakukan uji anova satu jatur berbantuan SPSS 

vers1 17.0, diperoleh basil Output seperti yang disajikan dalam 

Tabel 4.18. 

Tabel 4.18 
Basil Uji Signifikansi Perbedaan Rata·rata Motivasi Awai 

Angket Motivasi Matematik Siswa 

ANOVA 

Hasil Angket Motivasi Awal 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 0,178 2 0,089 0,004 0,996 

Within Groups 1039,067 42 24,740 

Total 1039,244 44 

Berdasarkan basil output uji signifikansi perbedaan rata-

rata skor motivasi awal menggunakan uji anova satu jalur yang 

ditampilkan pada Tabel 4.18 nilai signifikansi data hasil motivasi 

awal adalah 0,996 pada uji signifikansi perbedaan rata-rata skor 
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motivasi awal ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria 

pengarnbilan keputusan maka Ho diterima. Kesimpulan yang 

didapat yaitu tidak terdapat perbedaan rerata skor motivasi awal 

belajar matematik siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran 

(CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan Konvensionalj. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi awal belajar matematika siswa di 

ketiga kelompok pembelajaran tidak berbeda. Jika di akhir 

pembelajaran terjadi perbedaan, dapat dikatakan perbedaan 

tersebut dipengaruhi oleh model pembelajaran. 

2) Uji statistik data hasil motivasi akhir angk:et motivasi matematik siswa 

a) Uji normalitas motivasi akhir angket motivasi matematika siswa 

Uji nonnalitas data basil motivasi akhir angket motivasi 

matematik siswa untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau 

tidak. Hipotesis uji normalitas data basil motivasi akhir adalah 

sebagai berikut: 

IL: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: sarnpel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka Ho 

diterima. 

Setelah dilakukan UJI normalitas menggunakan UJI 

Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh 

basil Outpul seperti yang disajikan dalam Tahel 4.19. 
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Tabel 4.19 
Basil Uji Normalitas Motivasi Akhir Angket 

Motivasi Matematik Siswa 

Tests of Normality 
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Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk 

Ke las 

IHasil Angket Pembelajaran 

Motivasi Akhir Konvensional 

(Kontrol) . 
Pembelajaran CTL 

(Eksperimen 2) 

Pembelajaran CTL 

pendekatan 

Outdoor 

(Eksperimen l) 

a. Ldltefors S1gruficance Correction 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

Statistic 

0,149 

0,142 

0,167 

df Sig. Statistic df 

15 0,200· 0,894 15 

15 0,200· 0,%3 15 

15 0,200· 0,905 15 

Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.19 nilai 

signifikansi data basil motivasi akhir angket motivasi matematik 

pada kelas kontrol adalah 0,200, kelas eksperimen 2 adalah 0,200 

dan kelas eksperimen 1 adalah 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi kelas kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen 1 

lebih besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan 

keputusan maka Ho diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu 

ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan 

outdoor) berasal dari popu1asi yang berdistribusi nonnal. 

Sig. 

0,078 

0,752 

O,ll4 
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b) Uji homogenitas motivasi akhir angket motivasi matematik siswa 

Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi nonnal, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians skor motivasi akhir setelah dilakukan 

perlakuan/treatment untuk me!ihat ada tidaknya perbedaan 

variansi dari ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan 

pendekatan outdoor). Hipotesis uji homogenitas data rnotivasi 

akhir adalah sebagai berikut. 

I-Io 0"1
2 

""'a2 2 = 0"3 2 

(tidak terdapat perbedaan vanans skor motivasi akhir 

belajar matematik antara kelas CTL dengan pendekat.an 

outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 

H1 : minimal ada sepasang 0'2 yang tidak sama 

(terdapat perbedaan varians skor motivasi akhir belajar 

matematik antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor, 

kelas CTL dan kelas konvensional) 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H,, 

diterima. 

Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan UJl 

Levene berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh basil Output 

seperti yang disajikan dalarn Tabel 4.20. 
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Tabel 4.20 
Basil Uji Homogenitas Motivasi Akhir Angket 

Motivasi Matematik Siswa 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Angk:et Motivasi Akhir 

Levene Statistic dfl df2 

2,057 2 42 

Sig. 

0,14( 
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Berdasarkan basil output uji homogenitas menggunakan uji 

Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.20 nilai signifikansi data 

basil skor motivasi akhir adalah 0,140 pada uji homogenitas 

ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan 

maka R, diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat 

perbedaan varians skor motivasi akhir belajar matematik antara 

kelas CTL dengan pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas 

Konvensional dengan kata Jain ketiga kelas memiliki varians 

yang homogen. 

c) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor motivasi akhir angket 

rnotivasi matematik siswa 

Berdasarkan basil uji nonnalitas clan uji homogenitas yang 

telah dilakukan diketahui bahwa sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal clan memiliki varians yang homogen 

maka dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji 

F atau anova satu jalur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan rata-rata skor motivasi akhir ketiga kelas 
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sampel berdasarkan pendekatan pembelajaran. Hipotesis dalam 

uji kesamaan rata-rata adalah sebagai berikut. 

Ho: tidak terdapat perbedaan rerata skor motivasi akhir belajar 

matematik siswa kelas CTL dengan pendekatan outdoor, 

kelas CTL dan kelas konvensional 

Hi: terdapat perbedaan rerata skor motivasi akhir belajar 

matematik siswa kelas CTI, dengan pendekatan outdoor, 

kelas CTL dan kelas konvensional 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka 

Ho diterima. 

Setelah dilakukan uji anova satujalur berbantuan SPSS versi 

17.0, diperoleb basil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 

4.21. 

Tabet 4.21 
Basil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-Rata Motivasi Akhir 

Angket Motivasi Matematik Siswa 

ANOVA 

Hasil Angket Motivasi Akhir 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7597,378 2 3798,689 137,745 0,000 

Within Groups ll58,267 42 27,578 

"otal 8755,644 44 

Berdasarkan basil output uji signifikansi perbedaan rata-

rata skor motivasi akhir menggunakan uji anova satu jalur yang 

ditampilkan pada Tabel 4.21 nilai signifikansi data basil motivasi 
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akhir adalah 0,000 pada uji signifikansi perbedaan rata-rata skor 

motivasi akhir ketiga kelas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga sesuai kriteria 

pengambilan keputusan 1naka H0 ditolak. Kesimpulan yang 

didapat yaitu terdapat perbedaan signifikan rerata skor motivasi 

akhir belajar matematik siswa berdasarkan pendekatan 

pembelajaran (CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan 

Konvensional). 

Hasil uji signifikasi perbedaan rata-rata skor motivasi akhir 

telah diperlihatkan pada Tabel 4.21 sehingga diambil kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan rerata motivasi akhir siswa yang 

rnemperoleh pembelajaran C1L dengan pendekatan outdoor, 

CTL dan konvensional. Namun dengan basil kesimpulan tersebut 

belum memberi gambaran kelas mana yang memperoleh rerata 

motivasi belajar matematik yang lebih baik setelah diberikan 

treatment. Oleh karena itu pada bagian ini akan dilakukan uji 

lanjutan analisis Post Hoc Test menggunakan uji Scheffe. Hasil 

uji Scheffe dengan bantuan SPSS versi 17.0, disajikan pada Tabel 

4.22. 
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Tabet 4.22 
Uji Scheffe Motivasi Akhir 

Angket Motivasi Belajar Matematik 

Multiple Comparisons 

Basil Angket Motivasi Akhir Scheffe 

Mean 

I) Kelas (J) Kelas Difference (l-J) Std. Error 

lembelajara Pembelajaran 

n CTL -18.600. l,918 

Konvensiona {Eksperimen 2) 

I (Kontrol) Pembelajaran 
CTL 

pendekatan -31,667. 1,918 

Outdoor 
(Eksperimen l) 

PembeJajara Pembelajaran 

IOCTL Konvensional 18,600. 1,918 

(Eksperimen (Kontrol) 

2) Pembelajaran 
CTL 

pendekatan -13,067. 1,918 

Outdoor 

(Eksperimen I) 

Pembelajara Pembelajaran 

IOCTL Konvensional 31,667. 1,918 

pendekatan (Kontrol) 

Outdoor Pentbelajaran 
(Eksperimen CTL 13,067. 1,918 
I) (Eksperimen 2) 

*. The mean difference is s1gruficant at the 0.05 level. 
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95% 

Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Sig. Bowid Bound 

0,000 -23,47 -13,73 

0,000 -36,53 -26,80 

0,000 13,73 23,47 

0,000 -17,93 -8,20 

0,000 26,80 36,53 

0,000 8,20 17,93 

Pada Tabet 4.22 tampak nilai probabilitas data perbedaan 

rata-rata motivasi belajar matematik siswa pada kelas C1L 
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dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional memilik.i 

signifikansi (sig.) < 0,05. Nilai probabilitas (sig.) kelas CTL 

Pendekatan outdoor dan CTL, kelas CTL Pendekatan outdoor 

dan Konvensional dan kelas CTL dan Konvensional berturut­

turut yaitu 0,000; 0,000 clan 0,000. Hal ini menunjukkan terdapat 

perbedaan peningkatan rata-rata motivasi belajar matematik yang 

signifikan antara ketiga kelas tersebut setelah diberikan 

treatment. 

Secara keseluruhan disimpulkan: 1) rerata motivasi 

belajar matematik siswa pada kelas CTL dengan pendekatan 

outdoor lebih tinggi dari konvensional, hal ini ditunjukkan 

dengan nilai beda rata-rata (1-J) yang bertanda positif (31,667); 2) 

rerata motivasi belajar matematik siswa pada kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor lebih tinggi dari ClL, ha! ini ditunjukkan 

dengan nilai beda rata-rata (I-J) yang bertanda positif(l3,067); 3) 

rerata motivasi belajar matematik pada kelas CTL lebih tinggi 

dari konvensional, hal ini ditunjukk:an dengan nilai beda rata-rata 

(I-J) yang bertanda positif ( 18,600). 

3) Uji statistik skor n-gain angket motivasi belajar matematik 

a) Uji normalitas skor n-gain angket motivasi belajar matematik 

Pada uji normalitas data skor n-gam ini ter!ebih dahulu 

apakah data yang diperoleh berasal dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Hipotesis uji normalitas data skor n-gain 

adalah sebagai berikut. 
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Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H.: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka H0 

diterima. 

Setelah dilakukan UJI normalitas menggunakan UJI 

Kolmogorov-Smimov berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh 

basil Output seperti yang disajikan dalam Tabel 4.23. 

· Tabel 4.23 
Basil Uji Normalitas Data Skor N-Gain 
Angket Motivasi Belajar Matematika 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil N-gain Pembelajaran 

Angket Motivasi Konvensional 0,155 15 0,200' 0,976 15 0,939 

Bela jar (Kontrol) 

Matematika Pembelajaran 

CTL 0,150 15 0,200' 0,943 15 0,415 

(Eksperimen 2) 

Pembelajaran 

CTL pendekatan 
0,175 15 0,200' 0,906 15 0,116 

Outdoor 

(Eksperimen I) 

.. 
a. LtlI1efors S1grnficance Correctton 

•.This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov Smimov yang ditampilkan pada Tabel 4.23 nilai 

signifikansi data skor n-gain pada kelas kontrol adalah 0,200, 
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kelas eksperimen 2 adalah 0,200 dan kelas eksperimen I adalah 

0,200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas 

kontrol, eksperimen 2, dan eksperimen I lebih lebih besar dari 

0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka Ho 

diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu data skor n-gain ketiga 

kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan outdoor) 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Uji statistik skor n-gain angket motivasi belajar matematik 

Setelah diketahui bahwa ketiga kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians skor n-gain angket motivasi belajar 

matematik untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dari 

ketiga kelas (Konvensional, CTL dan CTL dengan pendekatan 

outdoor). Hipotesis uji homogenitas data statistik skor n-gain 

adalah sebagai berikut: 

H . ,.,.2_...,2=,.,.2 
O• v1 - vz "'3 

(tidak: terdapat perbedaan vanans skor n-gain motivasi 

belajar matematik antara kelas CTL dengan pendekatan 

outdoor, kelas CTL dan kelas konvensional) 

H1: minimal ada sepasang a 2 yang tidak sama 

(terdapat perbedaan varians skor n-gain motivasi belajar 

matematik antara kelas CTL dengan pendekatan outdoor. 

kelas CTL dan kelas konvensional) 
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Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (.<ig.) > 0,05 maka a, 

diterima. 

Setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene 

berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh hasil Output seperti yang 

disajikan dalam Tabel 4.24. 

Tabel 4.24 
Hasil Uji Homogenitas Data Skor N.Gain 

Angket Motivasi Belajar Matematika 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil N~gain Angket Motivasi Belajar Matematika 

Levene Statistic dfl df2 Sig. 

0,391 2 42 0,679 

Berdasarkan basil output uji homogenitas rnenggunakan uji 

Levene yang ditampilkan pada Tabel 4.24 nilai signifikansi data 

skor n-gain adalah 0,679 pada aji homogenitas ketiga kelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga sesuai kriteria pengambilan keputusan maka Ho 

diterima. Kesimpulan yang didapat yaitu tidak terdapat perbedaan 

varians skor n-gain motivasi belajar matematik antara ke]as CTL 

dengan pendekatan outdoor, kelas CTL dan kelas Konvensional 

dengan kata Iain ketiga kelas memiliki varians yang homogen. 

4) Uji Hipotesis Penelitian Motivasi Belajar Matematik 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 

ditampilkan pada Tabel 4.23 dan Tabel 4.24 menunjukkan bahwa 

kelompok data berdistribusi nonnal clan homogen, selanjutnya 
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dilakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang dilakukan 

adalah untuk menguji ada tidaknya pengaruh pembelajaran yang 

dapat dilihat dari peningkatan motivasi belajar matematika melalui 

data skor n-gain. Pengujian hipotesis menggunakan uji anova satu 

jalur (one-way anova). 

Pengambilan keputusan terhadap basil ujt hipotesis 

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Ho: µ1=µ2=µ2 

(tidak terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar 

matematik siswa yang mernperoleh pembelajaran CTI. 

dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional) 

H1 minimal ada sepasang µyang tidak sama 

(terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar 

matematik siswa yang memperoleh pembelajaran CTL 

dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional) 

Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi (s1g.) > 0,05 maka Ho 

diterima. 

Setelah dilakukan uji anova satu jalur (one-way anova) 

berbantuan SPSS versi 17.0, diperoleh basil Output seperti yang 

disajikan dalarn Tabet 4.25. 
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Tabel 4.25 
Basil Pengujian Hipotesis Penelitian 
Motivasi Belajar Matematika Siswa 

ANOVA 

Hasil N-gain Angket Motivasi Belajar Matematika 

Swn of Squares df Mean Square 

IE etween Groups 3,328 2 1,664 

Within Groups 0,388 42 0,009 

Total 3,716 44 

138 

F Sig. 

180,129 0,000 

Berdasarkan basil output pengujian hipotesis menggunakan 

UJI anova satu jalur yang ditampilkan pada Tabel 4.25 nilai 

signifikansi adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 sehingga sesuai kriteria pengambilan 

keputusan maka IL ditolak. Kesimpulan yang didapat yaitu 

terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar matematik siswa 

yang memperoleh pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor, 

CTI.. dan konvensiona1. 

5) Analisis Motivasi Belajar Matematik Siswa 

Hasil pengujian hipotesis telah diperlihatkan pada Tabel 4.25 

sehingga diarnbil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan motivasi belajar matematika siswa yang memperoleh 

pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan 

konvensional. Namun dengan basil kesimpulan tersebut belum 

memberi gambaran kelas mana yang memperoleh peningk:atan 

motivasi belajar matematik yang lebih baik. Oleh karena itu pada 
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bagian ini akan dilakukan uji lanjutan analisis Post Hoc Test 

menggunakan uji Scheffe untuk mengetahui kelas mana yang 

mengalami peningkatan motivasi belajar matematik. 

Setelah dilakukan uji Scheffe berbantuan SPSS versi 17.0, 

maka disajikan output pada Tabel 4.26. 

Tabel 4.26 
Uji Scheffe Peningkatan Motivasi Belajar Matematik 

Kelas Pembelajaran CTL Pendekatan Outdoor, CTL dan Konvensional 
Multiple Comparisons 

Hasil N-gain Angket Motivasi Belajar Matematika Scheffe 

95% Confidence 

Mean Interval 

Difference Lower Upper 

D Kolas (J) Kelas (1-J) Std. Error Sig. Bound Bound 

Pembelajaran Pembelajaran CTL 
-0,39533" 

(Eksperimen 2) Konvensional 
0,035!0 0,000 -0,4844 -0,3063 

(Kontrol) Pembelajaran CTL 

pendekatan Outdoor -0,66200' 0,03510 0,000 -0,7511 -0,5729 

(Eksperimen I) 

Pembelajaran CTL Pembelajaran 

Eksperimen 2) Konvensional 0,39533' 0,035!0 0,000 0,3063 0,4844 

(Kontrol) 

Pembelajaran CTL 

pendekatan Outdoor -0,26667' 0,03510 0,000 -0,3557 -0,1776 

(Eksperimen I) 

Pembelajaran CTL Pembelajaran 

pendekatan Konvensional 0,66200' 0,03510 0,000 0,5729 0,7511 

Outdoor (Kontrol) 

(Eksperimen I) Pembelajaran CTL 
0,26667' 0,03510 0,000 0,1776 0,3557 

(Eksperimen 2) 

*. The mean difference ts s1gruficant at the 0.05 level. 
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Pada Tabet 4.26 terlihat bahwa nilai probabilitas data 

perbedaan peningkatan rata-rata motivasi belajar matematik pada 

kelas CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan Konvensional 

memiliki signifikansi (.~·ig.) < 0,05. Nilai probabilitas (<;ig.) kelas 

CTL Pendekatan outdoordan CTL, kelas CTL Pendekatan outdoor 

dan Konvensional dan kelas CTL dan Konvensional berturut-turut 

yaitu 0,000; 0,000 dan 0,000. Hal ini menunjukkan terdapat 

perbedaan peningkatan rata-rata motivasi belajar matematik yang 

signifikan antara ketiga kelas tersebut. 

Secara rinci perbedaan peningkatan motivasi belajar 

matematik setiap kelas dapat ditunjukkan pada kolom Mean 

Difference (1-J) yang bertanda positif yaitu nilai beda rata-rata 

kelas CTL dengan pendekatan outdoor dan kelas konvensional 

(0,66200) terbesar dibanding nilai beda rata-rata kelas CTL dan 

kelas konvensional (0,39533) maupun kelas CTL deogan 

pendekatan outdoor dan CTL (0,26667). Kesimpulan yang didapat 

yaitu bahwa peningkatan motivasi belajar matematik sis\va kelas 

CTL deogan pendekatan outdoor lebih tinggi daripada kelas CTL 

dan kelas konvensional. 

C. Pembahasan 

Model pembelajaran adalab teknik atau cara yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran tercapai jika guru dapat menerapkan model pembelajaran 

ym1g tepat. Penelitian ini mempelajari sejauh mana pembelajaran model 
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CTL dengan pendekatan outdoor memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan representasi dan motivasi belajar matematik. 

Proses pembelajaran kelas CTL dengan pendekatan outdoor, CTL 

dan konvensional pad.a penelitian ini dilaksanakan di waktu yang hampir 

bersamaan, dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang sama dan 

diawasi secara ketat dengan dibantu oleh observer pada setiap kelas. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga validitas internal sehingga dipastikan bahwa 

peningkatan kemampuan representasi clan motivasi belajar matematik 

akibat dari pengaruh model pembelajaran. 

Pembahasan basil penelitian ini meliputi variabel-variabel yang 

diteliti yaitu pembelajaran model C1L dengan pendekatan outdoor, 

kemarnpuan representasi matematik dan motivasi belajar matematik siswa. 

I. Pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor 

Pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor pada penelitian ini 

dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematik clan motivasi belajar matematika dengan menunjukkan 

capaian (posttes) dan peningkatan (n-gain) yang lebih baik daripada 

yang menggnnakan pembelajaran CTL dan pembelajaran 

konvensionaJ. 

Pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor yaitu 

pembelajaran yang dilakukan guru dengan mengaitkan materi 

pembelajaran matematika kedalarn aplikasi kehidupao sehari-hari 

siswa dan kegiatan dilakukan di luar kelas. Pembelajaran tersebut 

melibatkan tujuh komponen pembelajaran CTL yaitu: konstruktivisme 
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(constructivism), masyarakat belajar (learning community), 

menemukan (inquiry), bertanya (questioning), pemodelan (Modelling), 

refleksi (reflection) clan penilaian yang sebenamya (authentic 

assessment). Perbedaan pembelajaran Contextual I'eaching and 

Learning (CTL) yang pemab dilakukan pada penelitian lain dengan 

C'ontextual Teaching and Learning (CTL) pendekatan outdoor yaitu 

pada prosesnya pembelajaran dilakukan di luar kelas sebagai situasi 

pembelajaran. Kegiatan di luar kelas pada penelitian ini dilakukan di 

sentra kegiatan produktif/lapangan yang disetting dan dikaitkan dengan 

materi pembelajaran yaitu program linier. 

Kegiatan awal pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor dan 

CTL dimulai dengan guru memberikan salam, berdoa, mengecek 

kesiapan siswa, mengecek kehadiran siswa, memberikan motivasi dan 

menyarnpaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada 

komponen konstruktivisme (Corutructtvism), guru mengingatkan 

kembali materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. Rohaeti (2011) menyatakan babwa dalarn menciptakan 

pembelajaran matematika yang bermakna di sekolab, guru harus 

mengawa1inya dengan konsep atau prinsip yang sudah dipelajari siswa 

sebelumnya, sehingga mereka merasa pengetahuan itu adalah bagian 

dari dirinya serta bisa mengkonstruksi pemahamannya terhadap suatu 

pengetahuan secara mandiri. 

Apersepsi yang dilakukan pada materi program linier salah satunya 

guru menayangkan paparan permasalahan kontekstual kemudian 
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melalui tanya jawab siswa diminta untuk menerjemahkan dalam 

kalimat matematika yang kemudian diarahkan dengan penekanan 

konsep pengetahuan sebelumnya mengena1 persamaan dan 

pertidaksamaan linier dua variabel. Kegiatan ini berkaitan membuat 

persamaan/ekspresi matematik dari representasi lain. Hal ini untuk 

membangun pengetahuan awal yang kemudian dikontruksi menjadi 

lebih luas berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

Selanjutnya, guru menyarnpaikan topik materi yang akan dipelajari 

dan prosedur model pembelajaran yang akan digunakan. Pada 

pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor pembelajaran 

berlangsung di luar kelas yaitu di sentra produktif71apangan, berbeda 

dengan CTL dan konvensional yang kegiatan tetap di dalam kelas. 

Kegiatan inti, pad.a komponen masyarakat belajar (Leaming 

Community) kelas pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor dan 

CTL dibentuk kelompok masing-masing beranggotakan 3-4 siswa. 

Pembentukan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berkomunikasi menyampaikan ide clan gagasan secara verbal atau 

tertulis antar anggota kelompok sehingga pada keadaan tersebut 

memungkinkan siswa yang lebih baik kemampuan representasinya 

alcan membantu siswa yang kurang kemampuan representasinya. 

Dengan demikian semua siswa dapat meningkatkan kemampuan 

representasinya. 

Malone dan Krismanto ( dalarn Helmaheri, 2004: 23) menyatakan 

bahwa penggunaan kegiatan kelompok dalarn belajar matematika 

43773

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



144 

direkomendasikan secara tinggi untuk mendorong motivasi siswa 

d.alam pernbelajaran. Hal tersebut tidak terjadi pada kelas konvensional. 

Siswa pada kelas konvensional tidak dibagi ke dalam beberapa 

kelompok akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal LAS yang diberikan karena hanya berpatokan pada penjelasan 

guru. 

Bahan ajar yang dipersiapkan adalah Lembar Aktivitas Siswa 

(LAS) yang di dalamnya terdapat soal yang mengeksplorasi 

kemampuan representasi matematik. LAS pada kelas pembelajaran 

CTL dengan pendekatan outdoor dan CTL diberikan dalam bentuk 

LAS secara mandiri atau kelompok. Pad.a saat mengerjakan LAS siswa 

dituntut mengeluarkan ide hasil pemikiran mereka yang kemudian 

didiskusikan antar anggota kelompok. Sementara itu pada kelas 

konvensional LAS dikerjakan mandiri sehingga siswa tidak 

mempunyai kesempatan yang cukup untuk menggali clan menguji ide 

untuk didiskusikan karena tidak terdapat pembagian kelompok pada 

kelas tersebut. 

Salab satu soal LAS pada pembelajaran CTL dengan pendekatan 

outdoor yang didalamnya dihubungkan dengan aktivitas yang 

dilakukan di luar kelas sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Contob Soal LAS CTL Pendekatan Outdoor 

Selanjutnya, setelah dibagikan LAS siswa pembelajaran CTL 

dengan pendekatan outdoor diajak melakukan kegiatan di luar kelas. 

Melalui kegiatan di luar kelas siswa dapat menggunakan model yang 

diberikan guru berkaitan dengan materi model matematika, diantaranya 

penggunaan alat-alat praktik lapangan seperti timbangan, pakan ikan, 

benur ikan dan alat ukur meteran. Pemodelan (modeling) dilakukan 

agar siswa lebih aktif dan kreatif menemukan jawaban dalam 

perrnasalahan yang diberikan guru. Ketika mengerjakan LAS siswa 

melakukan aktivitas yang benar-benar dilakukan untuk memperoleh 

data/infonnasi sehingga siswa dapat memanipu1asi, menemukan dan 

menyajikan datalinformasi sesuai situasi persolanan yang ditemui pad.a 

kegiatan di luar kelas dengan bimbingan guru. Pada kegiatan ini salah 

satu indikator yang dikembangkan representasi matematik visual yaitu 

menyajikan kembali data/informasi dari suatu representasi ke 

representasi diagram, grafik atau tabel. 
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Gambar 4.2 Aktivitas Siswa Di Luar Kelas 

Kegiatan yang dilakukan di luar kelas, pada siswa yang 

mempero1eh pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor temyata 

juga memberikan pengaruh positif, motivasi belajar matematik lebih 

baik dari pada pembelajaran CTL dan pembelajaran konvensional. 

Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Gulo 

(dalam lhsan, 2017:16) manfaat pembelajaran dengan menggunakan 

outdoor activities salah satunya meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar, karena kegiatan belajar Iebih menarik dan tidak membosankan. 

Hal ini diperkuat dari data skor angket penelitian ini setelah dilakukan 

perlakuanltreatment (postetst) pada Tabel 4.27 berikut. 

Tabel 4,27 
Perbedaan Rata-Rata Skor Angket Motivasi Belajar Matematik 
Kelas CTL dengan Pendekatan Outdoor, CTL dan Konvensional 

Rata-rata Skar 
Ke las Kategori 

Angket 

CTL pendekatan outdoor 86,00 Sangat Tinggi 

CTL 72,93 Tinggi 

Konvensional 54,33 Rendah 

Pada komponen inquiry, siswa dituntut untuk berfikir kritis da1am 

1nencari solusi masalah yang diberikan guru secara bersama-sama 
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dalam kelompok. Kegiatan s1swa pada komponen ini meliputi 

merumuskan masalah, mengamati, melakukan observasi, 

mengumpulkan data/infonnasi, menganalisis, mengkomunikasikan dan 

menyajikan hasil. Misalnya dalam masalah no 2 pada Gambar 4.3, 

siswa harus menyajikan datalinformasi yang diperoleh melalui 

pengukuran kemudian disajikan ke bentuk representasi visual. 

roduklh•il 

Rattan 

C:I. ...•••.• 

.... ~!~ .... ~(!!~ 

..... .\ ... ,!'. .. 

······•················· 

············· ..... e~ 

Gambar 4.3 Contoh Jawaban LAS soal No. 2 

Selanjutnya, soal no 3 memerlukan kemampuan representasi 

matematik siswa dalam membuat persamaan atau ekspresi matematik 

dari representasi lain yaitu menentukan variabel clan membuat bentuk 

model matematika sesuai dengan data yang diperoleh dilapangan. 

Setelah itu siswa diarahkan untuk bekerjasama membuat grafik dari 

model matematika yang sudah dibuat. Pada kegiatan menggambar 

grafik tersebut siswa kembali dilatih untuk menyajikan representasi 

persamaan matematika kedalam bentuk representasi visual. Dengan 

demikian kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematik visual, persamaan atau ekspresi matematik clan 

kata-kata atau teks tertulis. 
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Gambar 4.4 Contoh Jawaban LAS Soal No. 3 
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Pada pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor maupun CTL, 

guru menjalankan fungsinya sebagai fasilitator, moderator dan 

motivator. Berbeda dengan guru pada pembelajaran konvensional, guru 

sangat berperan dorninan dalam mengajar. Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran konvensional masih sangat kurang dan siswa cenderung 

hanya menerima materi pelajaran dari guru. Pengetahuan siswa hanya 

diperoleh dari penjelasan dan contoh soal yang diberikan oleh guru. 

Hal ini terlihat saat proses pembelajaran peserta didik terlihat pasif dan 

hanya mencatat yang dijelaskan guru karena kurang diberikan 

kesempatan untuk menemuk:an dan menyampaikan konsep yang 

diajarkan. Menurut, Hudiono (2005: 3) dalam penelitiannya 
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menyimpulkan bahwa keterbatasan pengetahuan guru clan kebiasaan 

siswa belajar di kelas dengan cara konvensional belum memungkink:an 

untuk menumbuhkan atau mengembangkan daya represe11tasi siswa 

secara opti1nal. 

Kegiatan belajar berikutnya mempresentasikan basil diskusi 

pemecahan masalah dan temuan pengerjaan LAS. Perwakilan 

kelompok rnaju ke depan kelas mempresentasikan dan memberikan 

kesempatan kelompok lain untuk bertanya dan menanggapi. Presentasi 

yang dilakukan siswa misalnya menjelaskan langkah-langkah 

matematik penyelesaian soal kontekstual yang diberikan guru pada 

LAS dalam menentukan model matematika clan menggambar grafik 

himpunan penyelesaiannya. Guru menambahkan apabila dalam 

penyampaian di depan kelas ada yang kurang sesuai. Guru dan siswa 

menyimpulkan basil jawaban dan ulasan yang telah dipresentasikan 

sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasiljawaban benar dan 

sesuai tersebut dapat dijadikan model pengerjaan bagi seluruh siswa 

jika memperoleh persoalan yang sarna pada materi tersebut. Kegiatan 

ini dapat melatih siswa bertukar ide/gagasan dan menyampaikan secara 

verbal dan tertu1is serta menyamakan persepsi konsep dan algoritma 

matematik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Selanjutnya, setelah kegiatan presentasi untuk mengetahui tingkat 

pencapatan clan penguasaan terhadap 1nateri selama proses 

pembelajaran guru mengintruksikan siswa untuk mengerjakan kuis 
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secara individu. Hasil rata-rata skor kuis selama proses penelitian 

sebagai berikut. 

Tabel 4.28 
Perbedaan Rat.a-Raia Skor Kuis 

Kelas CTL dengan Peodekatan Outdoor, CTL dan Konvensional 

Kelas Rata-rata Skor Kuis 

CTL pendekatan outdoor 80,00 

CTL 77,08 

KonvensionaJ 61,25 

Kegiatan akhir, komponen refleksi, guru melakukan review yang 

telah diperoleh dalam pembelajaran. Guru membantu siswa 

mengbubuogkan antar pengetahuan sebelum dan pengetabuan baru 

yang didapat. Siswa merealisasikan dengan menyampaikan pemyataan 

dengan kalimatnya sendiri tentang apa yang diperoleh serta 

memberikan kesan, harapan dan kritik sehingga kegiatan yang 

dilakukan berkesan berimplikasi pengetahuan mengendap lama. 

Kegiatan ini meningkatkan kemampuan representasi rnatematika dalam 

membuat dan menjawab pertanyaan dengan mengguoakan kata-kata 

atau teks tertulis. 

Pada komponen authentic assessment guru menyampaikan basil 

penilaian yang dilakukan selama proses pembelaJaran berdasarkan 

keaktifan, kreatifitas, pengerjaan soal individu atau kelompok. Berbeda 

dengan pembelajaran konvensional penilaian hanya sebatas kegiatan 

kuis/tes yang hasilnya diumumkan secara lisan. Selanjutnya sebelum 

kegiatan ditutup, guru rnernberikan tugas dan menyampaikan sekilas 

materi yang akan dipelajari selanjutnya. 
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Berdasarkan uraian di atas tampak terdapat perbedaan 

pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kemarnpuan 

representasi dan motivasi mate1natik siswa. Perbedaan ketiga 

pembelajaran tersebut disajikan pada Tabel 4.29. 

Tabel 4.29 
Perbedaan Karakteristik 

Pembelajaran CTL dengan Pendekatan Outdoor, CTL dan Konvensional 

Aspek CTLdengan CTL Konvensional 

pendekatan outdvor 

Aktifitas Guru Melakukan pembagian kelompok siswa Tidak melakukan 

pembagian kelompok 

Guru membimbing siswa dalam melakukan Guru tidak melakukan 

kegiatan pembelajaran, peran guru sebagai bimbingan tetapi 

fasilitator, moderator dan motivator langsung menjelaskan 

materi, memberi 

contoh clan latihan 

Aktivitas Melalui kerja mandiri dan kelompok siswa Siswa melakukan 

Siswa mengkontruksi sendin pengetahuannya kerja mandiri dan 

tidak melakukan 

kontruksi 

pengetahuan semua 

hanya berdasarkan 

penjelasan guru 

Siswa berfikir kritis untuk melakukan Siswa mencari solusi 

penemuan konsep maupun solusi berdasarkan tugas yang diberikan 

tugas yang diberikan guru gwu berdasarkan pada 

hafalan langkah-

laugkah contoh yang 

diberikan guru 

Siswa mencan, Siswa men can, Siswa mencari, 

menganaJisis dau menganalisis dau menganalisis dan 

mengolah data mengolah data dengan mengolah data hanya 

dengan melakukan dengan perkiraan 
~--
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kegiatan langsung di praktek (terbatas) di 

Iuar kelas dalam kelas 

Bahan Ajar Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Lembar Aktivitas 

inandiri dan ke1ompok Siswa (LAS) mandiri 

S'etting Pembelajaran Pembelajaran dilakukan di dalam kelas 

Pembelajaran dilakukan di luar kelas 

dengan kegiatan 

produktifi'lapangan, 

misaJ: tambak, sentra 

produksi, dll. 

Penilaian Penilaian berdasarkan pada kegiatan nyata Penilaian hanya 

yang dilakukan saat proses pembelajaran berdasarkan kuis/tes 

maupun kuis/tes 

Kegiatan pembelajaran CTL dengan pendekatan outdoor yang 

telah dilakukan dapat lebih mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan representasi dan motivasi matematik siswa. Pembelajaran 

CTL dengan pendekatan outdoor merupakan proses belajar yang 

berlangsung alamiah berkaitan dengan kehidupan nyata serta 

memberikan siswa kesempatan untuk aktifselama proses pembelajaran 

dalam mengk:ontruksi, berdiskusi, menemukan dan memecahkan 

masalah nyata yang dilakukan di luar kelas. Hal ini sejalan dengan 

konsep Bruner ( dalam Muchith, 2007 : 68) mengemukakan bahwa 

pembelajanm dipengarubi oleh dinamika perkembaogao realitas yang 

ad.a di sekitar siswa. Artinya, proses pembelajaran akan efektif dan 

efisien jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang iajumpai dalam kehidupannya. Pembelajaran tidak 

hanya dilakukan secara normative atau tekstual, tetapi harus 
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kontekstual. Menurut Mc.Coy, Baker dan Little (1996: 44) bahwa 

aktivitas pembelajaran matematika yang melibatkan siswa berlatih clan 

berkomunikasi dengan menggunakan ragam representasi menyebabkan 

lingkungan pembelajaran lebih kaya. 

Sanjaya (2006: 257) mengemukakan bahwa belajar melibatkan 

proses mental yang tidak tampak seperti emosi, minat, motivasi, dan 

kemarnpuan atau pengalaman. Dalam pembelajaran CTL dengan 

pendekatan outdoor diberikan kesempatan kepada s1swa untuk 

mendapatkan pengalaman sehingga akan muncul motivasi untuk 

belajar. Jika seorang anak sudah memiliki motivasi dalam belajar, maka 

ia akan menyadari kebutuhannya memperoleh pengetahuan yang dapat 

dipergunakarmya dalarn kehidupan sebari-hari. 

Hasil-hasil penelitian yang memperkuat dan melengkapi temuan­

temuan pada penelitian yang berkaitan tentang pembelajaran CTL 

dengan pendekatan outdoor diantaranya yaitu penelitian oleh Indahsari 

(2015), Sabrun & Fathir (2015) dan Suwanjal (2016). Penelitian 

lndahsari (2015) menyimpulkan basil belajar siswa SMP dengan 

kegiatan pembelajaran di luar kelas lebih tinggi daripada basil belajar 

matematika dengan kegiatan pembelajaran di dalam keJas. Penelitian 

Sabrun & Fathir (2015) menyimpulkan penerapan model pembelajaran 

kontekstual berbasis hands on activity pada materi statistika dapat 

meningk:atkan motivasi clan hasil belajar siswa SMA. Penelitian 

Suwanjal (2016) menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
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kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematik 

siswaSMP. 

2. Kemampuan Representasi Matematik 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan kemampuan 

representasi matematik antara siswa yang memperoleh pembelajaran 

model CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh pembelajaran CTL maupun konvensional. Hal ini 

ditunjnkkan dengan terdapat perbedaan signifikan peningkatan 

kemampuan representasi matematik siswa yang memperoleh 

pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan 

konvensional. Besamya peningkatan kemampuan representasi 

matematik pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor 

adalab 0,78 (kategori tinggi) lebih tinggi daripada pembelajaran CTL 

adalab 0,67 (kategori sedang) dan pembelajaran konvensional adalab 

0,52 (kategori sedang). Sementara itu, nilai rata-rata kemampuan 

representasi maternatik setelah diberikan perlakuanltreatment juga 

menunjnkkan kelas pembelajaran model CTL dengan pendekatan 

outdoor adalab 17, 73 lebih tinggi dari kelas pembelajaran CTL adalab 

16,53 maupun kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional adalab 14,87 dari skor ideal 21. 

Besamya peningkatan kemampuan representasi matematik siswa 

yang menggunakan pembelajaran model CTL dengan pendekatan 

outdoor dipengaruhi oleh tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk aktif secara mental atau fisik dl luar kelas 
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seperti yang dijabarkan pada bagian C. l. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Henningsen dan Stein (dalam Hudiono, 2005: 7) bahwa untuk 

mengembangkan kemampuan representasi siswa, maka pembelajaran 

harus menjadi lingkungan di mana siswa mampu terlibat secara aktif 

dalam banyak kegiatan matematika yang bennanfaat. Selain itu, 

menurut McCoy, Baker dan Little (1996: 41) menyatakan bahwa cara 

terbaik membantu siswa melalui representasi matematika adalah 

dengan mendorong mereka menernukan atau membuat representasi 

sebagai alat berfikir dalarn mengk:omunikasikan gagasan matematika. 

lndikator kemampuan representasi matematik yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu: 1) Representasi visual (diagram, tabel atau 

grafik, clan gambar); 2) Persamaan atau ekspresi matematik; dan 3) 

Kata-kata atau teks tertulis. Berikut ini adalah contoh soal dan basil 

jawaban siswa berdasarkan indikator-indikator kemampuan 

representasi matematik pada kelas yang menggunakan pembelajaran 

CTL dengan pendekatan outdoor. 

Soal berdasarkan indikator pertama sebagai berikut. 

Diketahui sistem pertidaksamaan x + y;::: 4; 2x + y:::: 6; x;::: O~ clan y ~ 

O~ untuk x,y E R. T entukan daerah himpunan penyelesaian 

pertidaksamaan tersebut! 

Contoh basil jawaban siswa sebagai berikut. 
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Gamber 4.5 Contoh Jawaban Siswa Benar Pada Indikator 1 

Berdasarkan uji coba instrumen. soal tersebut merupakan dalam 

kategori mudah. Hal ini dapat terlihat dari banyak siswa di kelas CTL 

dengan pendekatan outdoor menjawab dengan benar. Pada Gambar 4.5 

terlihat bahwa siswa sudah dapat menyajikan kemampuan representasi 

matematik visual. Siswa mampu mengubah bentuk pertidaksamaan tinier 

ke bentuk grafik fungsi. Pada pembuatan grafik fungsi daerah himpunan 

penyelesaian tersebut, siswa tidak langsung 1nenggambar namun 

melakukan proses mencari titik potong masing-masing pertidaksamaan 

terhadap sumbu koordinat dengan bantuan tabel. Selanjutnya, siswa 

melakukan pengujian dengan titik uji dalam menentukan arsiran daerah 

penyelesaiannya. Terlihat dari jawaban yang dituliskan disimpulkan 
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bahwa kemampuan representasi matematik siswa pada indikator 

representasi visual sudah baik. 

Soal berdasarkan indikator kedua sebagai berikut. 

Daerah yang diarsir pada grafik dibawah adalah daerah himpunan 

penyelesaian dari suatu sistem pertidaksamaan linier. 

12 

Tentukan bentuk sistem pertidaksamaan linier grafik tersebut! 

Contoh basil jawaban siswa sebagai berikut. 

> r.r.s~nn rpr;.s ,( rnel~M~ (o.a.) gcs.o> y41<-'I · 

1t.:t•a'1~'1.s.,. 1:tlt+~~9' ~ 3Jt ... 2!1•i1.t 

01;.,WI titik '{.ii <~!1) y~ 1,.l:riet.<>k pad;» cbU9h 

~1Ha\~ 31l .... :ll'j:: 3.10 i' 2°1 -: 'J2.~ 2'4. 

••· Ptrt.a~n L ?l•ic--. !:J¥' ... ~!J :t-2"t 

~ pet'""'Wfl ':f8'iS ft. Mll;t~ (.O•"I> • (tq,oJ l\:f~•1r41 

.q_..,.N"'::.4,t'f .. 4,.-1~Y=,6 - :f..X t71j-=-28 
" ~ :& 

Oi'arN.•• t.·1~~ 1,,4jl (1g,~, gao..,, i.erttt.ate peJo .Jaer~ 
~iltMSti;n. ~Jt + 1:1 :. :i,.1<> -t 7-• -;. ':J.1 c; :J1J 

•·. pert.•d:J~')>n i ~~io\4 ~x ..-1'~ ~ .).t 

.. •~o bP ~~o 

J · I ••r"• J;,erlh i<f•. Sf~"" per1idak.~;t~n ft11Cr ~· 

~ di>t'~f" ;Jrc.l.llilh 
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Gambar 4.6 Contoh Jawaban Siswa Benar Pada lndikator 2 

Pada Gambar 4.6 terlihat bahwa siswa sudah dapat menentukan 

sistem pertidaksamaan tinier dari representasi lain berupa grafik fungsi 
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yang diberikan pada soal. Selain itu, prosedur dalam menentukan 

pertidaksamaan linier tersebut sudah sesuai prinsip a1goritma secara 

logis dan sistematis. Hampir sebagian besar siswa pada kelas CTL 

dengan pendekatan outdoor menjawab dengan benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai kemampuan representasi 

matematik pada indikator representasi persamaan atau ekspresi 

matematik dengan baik. Befbanding terbalik pada kelas CTL apalagi 

pada kelas konvensional yang penguasaan konsepnya terbatas, sebagian 

besar masih sa1ah dan kesu1itan menyelesaikan soal tersebut. Berikut 

contoh hasil jawaban salah siswa pada indikator 2. 

1.1"!x+~1~~~::;. 
7>< 14':) -,.J._8 

•'U•\v~J..c..,, (. '), l ) 

?X f-4'.j~ b..,-~;if!, 

7x+<'-f'J-=::.?-8 

L.tx+6'::J .. "13 

frk:lsw k /...c,n ( <j, l ) 

4X -J. h '.:1 ::- L/?. $ 4'S 

~><+b.:l~LfS 

_JocJ; Pe.--.1-,·c.lok ~1'>"loe>"' odc-·k·I? 

! ) 7X .j. L/ ':::f ~ ;;l-8 

J).!fxtb'j «;, LJ3 

Gambar 4. 7 Contoh Jawaban Siswa Salah Pada Indikator 2 

Soal berdasarkan indikator ketiga sebagai berikut. 

Budi adalah alumni SUPM Tega! yang akan membuka usaha olahan 

ikan. Dia memiliki modal sebesar Rp. 480.000,00 untuk menjual dua 
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jenis olahan ikan dua jenis olahan ikan yaitu nugget dan kaki naga 

paling banyak 72 bungkus. Harga beli perbungkus nugget clan kaki 

naga berturut-turnt yaitu Rp.6.000,00 dan Rp. 8.000,00. Jika diperoleh 

keuntungan sebesar Rp. 1.500,00 dari olahan nugget dan Rp. 1.200,00 

dari olahan kaki naga. Tentukan banyak nugget dan kaki naga yang 

terjual agar keuntungan maksimwn dan berapa keuntungan 

maksimurn yang diperoleh bu di! 

Contoh basil jawaban siswa sebagai berikut. 
s) MililMrl: 

x '...U.,Cl 

6.: !:a ":J: ..... , __ ,~,,...;·~-:: a. .. ~ ."' 
\AilNM '"' , ..... 
""" ";f x_ ....,....f !f 11 

H••-kli ·'° f'llOll.oo 'I"·-
~ ~ 1""9'S• .... v.Mt .._ 1oWI 1'K~••t.KOn ~ 

IMckt -"-"*" /{V"1'>i ~ ' 

Xt'!I~ 11 '- ,_90 
MlllOK ... _.,, 4 "l;tO 000 - '°" •6' 

x~o (r.p. ~"'!" t(•.t)• 1.R10J<•1.2001Jj , .. 

J.': ...a;n., iitik t Cit.at} 
~.Un ~ .......... .. .,..,h iitik ,.,... 

A (O,'°}, t(~.l"l),((1J,O) 

UJ Molt rJ* A,t,.&.nc 
--..... \RO (JI.) 1181)' F (X,<J) T 1$00 

A{t,M) • ]J ,OfO " ... 
~---• ,.,., 14 11,oto ..... ''" "' ---- ·----· --· 

( {Jl,OJ ! ... . Olf • ...... ......_ _____ 
.. -. 

(f\llk t)Ulmn) 7 

Gambar 4.8 Contob Jawaban Siswa Benar Pada lndikator 3 

• 
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Berdasarkan uji coba instrument soal tersebut dalam kategori 

sukar. Pada Gambar 4.8 terlihat bahwa sebelum melangkah dalam 

proses mengerjakan siswa sudah dapat membuat situasi masalah 

berdasarkan soal cerita yang diberikan yaitu dengan menjadikan model 

matematika clan menentukan fnngsi objektifuya. Langkah-langkah 

dalam penyelesaian masalah yang dituliskan sesuai prinsip algoritma 

secara logis dan sistematis. Siswa dalam menjawab pertanyaan 

mengenai nilai maksimum terlebih dahulu menggambar grafik daerah 

penyelesaian kemudian menentukan titik pojok (titik ekstrim) yang 

selanjutnya mela1ui titik tersebut digunakan dalam menentukan nilai 

optimum fungsi objektif Hasil yang diperoleh siswa tersebut diuraikan 

dengan kata-kata/teks tertulis sendiri untuk memperjelas dalam 

menjawab soal cerita tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematik siswa pada indikator representasi kata-kata atau 

teks tertulis sudah baik. 

Pada soal tes kemampuan representasi matematik indikator 3 ini 

hampir semua siswa di kelas CTL dengan pendekatan outdoor dan CTL 

dapat memilih prosedur/langkah-langkah, perhitungan dan penggnnaan 

representasi matematik kata-kata atau teks tertulis dengan benar. 

Sedangkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional 

sebagian besar pemilihan prosedur, perhitnngan dan penggunaan 

representasi matematik kata-kata atau teks tertulis masih terdapat 

kesalahan. 
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Secara umum, basil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematik siswa dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang aktif dan inovatif yaitu Contextual l'eaching and 

I.earning {CTL) dengan pendekatan outdoor. Menurut Suprijono 

(2012: 78) fondasi utama pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan adalah dengan kontruktivisme. Selain itu, Suwama, 

dkk (2006: 120) menyatakan bahwa kontruktivisme adalah landasan 

berfikir pembelajaran kontekstual yaitu pembelajaran yang dibangun 

sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang 

terbatas dan dengan tidak tiba-tiba. Maka, hasil penelitian ini didukung 

pembelajaran berbasis kontruktivisme dalam meningkatkan 

representasi matematik yaitu oleh Yuniawatika (2011) menggunakan 

pembelajaran REACT pada tingkat SD, Hutagaol (2013) menggunakan 

pembelajaran kontekstual pada tingkat SMP dan Fitri dkk (2017) 

menggunakan pembelajaran model problem based /earning pada 

tingkat SMA. Hasil penelitian ketiganya menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tersebut memberikan peningkatan kemampuan 

representasi matematik siswa lebih baik dibanding pembelajaran 

konvensional. 

3. Motivasi Belajar Matematika 

Berdasarkan ana1isis data basil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi belajar matematik siswa yang memperoleh pembelajamn 

model CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh pembelajaran CTL maupun konvensional. Hal ini 
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ditunjukkan dengan terdapat perbedaan signiftkan peningk:atan 

motivasi belajar matematik siswa yang memperoleh pembelajaran 

model CTL dengan pendekatan outdoor, CTL dan konvensional. 

Besarnya peningkatan motivasi belajar matematik pembelajaran model 

CTL dengan pendekatan outdoor adalah 0,71 (kategori tinggi) Iebih 

tinggi daripada pernbelajatan CTL adalah 0,44 (kategori sedang) dan 

pembelajaran konvensional adalah 0,04 (kategori rendah). Sementara 

itu, nilai rata-rata skor angket motivasi belajar matematik setelah 

diberikan perlakuan!treatment juga menunjukkan kelas pembelajaran 

model CTL dengan pendekatan outdoor adalah 86,00 lebih tinggi dari 

kelas pembelajaran CTL adalah 72,93 maupun kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional adalah 54,33 dari skor ideal 

100. 

Peningkatan motivasi belajar matematik pada kelas CTL dengan 

pendekatan outdoor tidak lepas dari pernbelajaran yang 

menitikberatkan pada proses pemahaman materi yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata siswa serta dilakukan di luar kelas. Pembelajaran yang 

berpusat pada aktivitas siswa dalam mengkontruksi, menemukan, 

bertanya (questioning); diskusi (shoring) dan dilakukan di luar kelas 

tersebut lebih memberi motivasi belajar matematika lebih baik 

dibanding dengan yang dilakukan dalarn kelas. Vera (2012: 29) 

menyebutkan bahwa belajar di luar kelas dapat mendorong motivasi 

belajar kepada para siswa. Selanjutnya, menurut Uno dan Mohamad 

(2011: 146) mengernukakan bahwa pernbelajaran dengan 
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menggunakan lingkungan dapat membuat motivasi belajar siswa akan 

lebih bertambah karena siswa menga1ami suasana berbeda dari 

biasanya. Hal ini yang memungkinkan terdapat perbedaan peningkatan 

motivasi belajar matematika siswa kelas C1'L dengan pendekatan 

outdoor dengan siswa kelas CTL yang dilakukan di dalam kelas. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Latif (2016) yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) dapat meningkatkan 

motivasi dan basil belajar siswa kelas IX-F SMPN I Tirtomoyo 

Kabupaten Wonogiri. 

Perbandingan peningkatan siswa kelas CTL pendekatan outdoor 

dengan konvensional jelas terlihat karena kegiatan pada pembelajaran 

konvensional dilakukan di dalam kelas cenderung 

membosankan/monoton, guru lebih mendominasi kegiatan 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan ceramah, siswa kurang diberi 

kesempatan menemukan clan rnengkontruksi ide-idenya sehingga siswa 

tidak tennotivasi dalam belajar matematika. Hal ini terbukti pada saat 

pembelajaran siswa cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru 

dan kurang konsentrasi. Saal guru bertanya tentang apa yang dijelaskan 

siswa lama dalam menjawab dan cenderung pasif/ tidak menjawab 

pertanyaan. Selain itu, beberapa siswa masih berbicara di luar konteks 

pembelajaran dengan temannya, bermain sendiri dan tidak mengerjakan 

latihan yang diberikan guru. Hasil ini sesuai dengan penelitian Ulya, 

dkk (2016) yang menyimpulkan peningkatan motivasi belajar yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik 
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daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan konvensional. 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis tersebut membuktikan 

bahwa pe1nbelajaran 1nodel CTL dengan pendekatan outdoor lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran CTL maupun 

konvensional dalam meningkatkan motivasi belajar matematik. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Peningkatan kemampuan representasi matematik siswa pembelajaran model 

Contextual Teaching and [,earning (CTL) dengan pendekatan outdoor lebib 

tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran Contextual Teaching 

and Leaming (CTL) dan konvensional. Peningkatan tersebut yaitu: 

a. Bcsarnya peningkatan kemampuan representasi maternatik 

pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor adalah 0,78 

(kategori tinggi) lebih tinggi daripada pembelajaran CTL adalah 0,67 

(kategori sedang) dan pembelajaran konvensional adalah 0,52 (kategori 

sedang). 

b. Hasil skor pastiest kemampuan representasi matematik menyatakan 

bahwa terdapat perbcdaan rerata kemampuan akhir representasi 

matematik siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran. Berdasarkan 

uji lanjutan menyimpUlkan bahwa rerata kemarnpuan representasi 

matematik siswa pembclajanm model CTL dcngan pcndckatan outdoor 

lebih tinggi daripada konvensional dan rerata kemampuan representasi 

matematik s1swa pembelajaran CTL lebih tinggi daripada 

konvensional. 

165 
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2. Peningk:atan motivasi belajar matematik siswa pembelajaran model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor lebih 

tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran Contextual 1'eaching 

and Learning (CTL) dan konvensional. Peningkatan tersebut yaitu: 

a. Besamya peningk.atan motivasi belajar matematik pembelajaran model 

CTL dengan pendekatan outdoor adalah 0,71 (kategori tinggi) lebih 

tinggi daripada pembelajaran CTL adalab 0,44 (kategori sedang) dan 

pembelajaran konvensional adalah 0,04 (kategori rendah). 

b. Hasil skor motivasi akhir belajar matematik menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan rerata motivasi akhir belajar matematik siswa 

berdasarkan pendekatan pembelajaran. Berdasarkan uji lanjutan 

menyimpulkan bahwa rerata motivasi akhir belajar matematik siswa 

pembelajaran model CTL dengan pendekatan outdoor lebih tinggi 

daripada konvensional, rerata motivasi akhir belajar matematik siswa 

pembelajaran model C1L dengan pendekatan outdoor lebih tinggi 

daripada CTL dan rerata motivasi akhir belajar matematik siswa 

pembelajaran CTL lebih tinggi daripada konvensional. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalarn penelitian tru, penulis 

memberi saran sebagai berikut. 

1. Guru sebaiknya menggunakan pembelajaran model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor dalam upaya 

meningkatkan kemampuan representasi dan motivasi belajar matematik 

yaitu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

pendekatan outdoor agar efektif clan berjalan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran maka guru harus memperhatikan diantaranya: pemihhan 

materi yang sesuai dengan model pembelajaran tersebut, persiapan bahan 

ajar serta lokasi outdoor yang rnenduk.ung pelak:sanaan pembelajaran, 

pembuatan soal yang sesuai dengan kemampuan matematik yang aJcan di 

capai dan aktifitas siswa dalarn setiap tahapan pembelajaran. 

3. Penelitian hanya mengkaji kemampuan representasi clan motivasi belajar 

matematik, maka disarankan pada penelitian lanjutan menggali lebih jauh 

tentang peningkatan kemampuan matematik clan faktor internal lainnya 

dalarn belajar matematika melalui penerapan model c:ontextual Teaching 

and Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor. 

4. Berdasarkan analisis basil skor pastiest dan skor n-gain kemampuan 

representasi matematik antara kelas (.'ontextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan pendekatan outdoor dan kelas Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terdapat perbedaan kesimpulan hasil antara kedua kelas 
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tersebut, maka disarankan pada peneliti lanjutan menggali lebihjauh tentang 

faktor penyebabnya agar pernbelajaran model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan pendekatan outdoor memberikan hasil yang lebih 

optimal. 
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